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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
D Zai Z Zet
o Sin S Es




o Syin Sy es dan ye

U= Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di

bawah)

& "ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

T Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

0 Nun N En

3 Wau w We

2 Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A

- Kasrah I I

: Dammah U U




2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah danya | Ai adanu
.3 Fathah dan wau | Au adanu
Contoh:
- &K kataba
- (= faala
- & suila
- X kaifa
- d»  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya
.G Kasrah dan ya I i dan garis di atas
) Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

- J& qala

- *) rama

- J&  qila

- U5 yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Xi




Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jaky 4% raudah al-atfal/raudahtul atfal

- o5l isadl  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- U3  nazzala

- 50 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
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- JA3 ar-rajulu

B al-galamu

- a8 asy-syamsu

- &b al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak
di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- ME a’khuzu

- {24 syai’un

- ¢330 an-nav’u

-4 inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- GOSN A s ) g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Lo sBIDae 4l Al Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Gadladl Gy Aaall Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
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Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

- EaD e W Alladhu gaftirun rahtm

- bied RV A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam membentuk
karakter yang mencakup kecerdasan emosional dan spiritual. Dalam konteks
pendidikan di sekolah, konsep dan implementasi kecerdasan emosional spiritual
dalam pembelajaran PAl masih menjadi aspek yang belum tergali secara
menyeluruh. Pengintegrasian kecerdasan emosional spiritual dalam pembelajaran
PAI dianggap sebagai langkah strategis untuk membentuk lulusan yang berkualitas
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan konsep kecerdasan emosional spiritual dan implementasinya
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Teknik yang digunakan berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Kemudian teknik analisa yang digunakan yaitu pengumpulan data (data collection),
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification). Penelitian ini
menemukan bahwa konsep kecerdasan emosional spiritual yang diintegrasikan
dalam pembelajaran PAI di SMKN 50 Jakarta pertama-tama dilakukan dengan
memahami dan memasukkan konsep kedalam materi pembelajaran, kemudian pada
implementasinya dilakukan dengan penetapan tujuan, perencanaan pembelajaran
dan habituasi. Implementasi konsep kecerdasan emosional spiritual ini,
memberikan implikasi kepada para pengajar, khususnya pengajar PAIl bahwa dalam
mengajarkan materi pembelajaran jangan hanya bersifat teoritis, akan tetapi lebih
ditekankan pada aktualisasi perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Karena dengan
mengaktualisasikan konsep ESQ ini dalam pembelajaran akan sangat membantu
peserta didik dalam mengelola emosinya serta memiliki nilai-nilai kelslaman yang
kuat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dengan memiliki pemahaman tentang
kecerdasan emosional spiritual, seorang siswa dapat menjaga keseimbangan
emosional dan spiritualnya.

Kata Kunci : Konsep dan Implementasi, ESQ, PAI
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ABSTRACT

Islamic Religious Education (PAI) has an important role in shaping
character that includes emotional and spiritual intelligence. In the context of
school education, the concept and implementation of emotional-spiritual
intelligence in PAI learning is still an aspect that has not been thoroughly
explored. The integration of spiritual emotional intelligence in PAI learning is
considered a strategic step to form qualified graduates in accordance with
Islamic values. In general, this study aims to describe the concept of spiritual
emotional intelligence and its implementation in learning Islamic Religious
Education in schools. The research method used in this research is a qualitative
approach with a case study method. The techniques used are observation,
interview, and documentation. Then the analysis techniques used are data
collection, data  reduction, data presentation, and conclusion
drawing/verification. This study found that the concept of spiritual emotional
intelligence integrated in PAI learning at SMKN 50 Jakarta is first done by
understanding and incorporating concepts into learning materials, then the
implementation is carried out by setting goals, learning planning and habituation.
The implementation of the concept of spiritual emotional intelligence implies that
teachers, especially PAI teachers, should not only teach theoretical learning
materials, but also emphasize the actualization of behavior in everyday life.
Because by actualizing this ESQ concept in learning, it will greatly help students
in managing their emotions and having strong Islamic values. This research
concludes that by having an understanding of spiritual emotional intelligence, a
student can maintain emotional and spiritual balance.

Keywords: Concept and Implementation, ESQ, PAI
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